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ABSTRAK 

Diyan Uswatun Khasanah. 21901061005. Etnobotani Tumbuhan Obat pada Masyarakat 

Tradisional di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.  

Pembimbing (1) Dr. Dra. Ari Hayati M.P.; (2) Hasan Zayadi, S.Si., M.Si 

 

Tumbuhan obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui mempunyai khasiat baik dalam 

memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu penyakit. Penggalian pemanfaatan suatu 

tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari merupakan suatu ilmu botani yang lazim dikenal dengan 

istilah Etnobotani. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, organ, manfaat, cara 

pengolahan, dan sumber perolehan tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat 

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

dengan menggunakan metode survei dan teknik wawancara kombinasi terbuka dan tertutup. 

Pemilihan responden ditentukan dengan menggunakan teknik random sampling, dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022- 

Januari 2023 di Desa Semambung, Desa Pilang, dan Desa Kabalan Kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro. Berdasarkan hasil penelitian, telah terinventarisasi 56 spesies tumbuhan 

yang dimanfaatkan sebagai obat. Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat Kecamatan Kanor sebagai bahan pengobatan ialah daun sebesar 59%. Cara 

pemanfaatan atau pengolahan tumbuhan sebagai obat diantaranya dengan cara direbus yang 

memiliki nilai persentase paling besar yaitu 73%. Sumber perolehan tumbuhan obat dari 

tumbuhan liar yang memiliki persentase terbesar yaitu 60%. 

 

Kata kunci: Etnobotani, Kecamatan Kanor, Tanaman Obat. 
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ABSTRACT 

Diyan Uswatun Khasanah. 21901061005. Ethnobotany of Medicinal Plants in Traditional 

Communities in Kanor District, Bojonegoro Regency.  

Supervisor (I) Dr. Dra. Ari Hayati M.P.; (2) Hasan Zayadi, S.Si., M.Si 

 

Medicinal plants are all types of plants that are known to have good properties in maintaining 

health and treating a disease. Exploring the use of a plant in everyday life is a botanical science 

commonly known as ethnobotany. The purpose of this study was to determine the types, organs, 

benefits, methods of processing, and sources of plant used as medicine by the people of Kanor 

District, Bojonegoro Regency. This research is a type of descriptive research using a survey 

method and a combination of open and closed interview techniques. The selection of 

respondents was determined using a random sampling technique, with a total sample of 100 

respondents. This research was conducted in November 2022-January 2023 in Semambung 

Village, Pilang Village, and Kabalan Village, Kanor District, Bojonegoro Regency. Based on 

the research results, 56 plant species have been inventoried which are used as medicine. The 

plant organ that is most widely used by the people of Kanor sub-district as a medicinal ingredient 

is the leaves 59%. The method of utilizing or processing plants as medicine includes boiling 

which has the highest percentage value 73%. Sources of obtaining medicinal plants from wild 

plants which have the largest percentage 60%. 

 

Keywords: Ethnobotany, Kanor District, Medicinal Plants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jenis tanaman tingkat tinggi yang hidup di Indonesia sebanyak 35.000 jenis dan 3.500 

jenis diantaranya adalah tanaman obat (Suryanto & Djoni, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk mengembangkan tanaman obat dengan 

kualitas yang setara dengan obat konvensional. Bahkan saat ini industri tanaman herbal sudah 

mulai berkembang pesat akibat adanya kompensasi bahwa pengobatan herbal memberikan 

dampak negatif yang sangat kecil jika dibandingkan dengan penggunaan obat konvensional 

(Sari, 2006). 

Tumbuhan obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui mempunyai khasiat baik 

dalam memelihara kesehatan maupun pengobatan suatu penyakit, tumbuhan sangat erat 

kaitannya dengan pengobatan tradisional karena sebagian besar pendayagunaan tumbuhan obat 

belum didasarkan pada pengujian klinik laboratorium melainkan lebih berdasarkan pengalaman 

penggunaan (Ulu, dkk., 2011). 

Umumnya pengetahuan pengobatan tradisional hanya dikuasai oleh kaum tua. Generasi 

muda saai ini kurang termotivasi untuk menggali pengetahuan dari kaum tua, dan lambat laun 

mulai ditinggalkan karena berbagi faktor penyebab. Kondisi seperti ini, menjadikan warisan 

tradisional lambat laun akan mengalami kepunahan di tempat aslinya (Hayati, 2015). Karena 

itu, perlu adanya upaya untuk mendokumentasikan pengetahuan pengobatan tradisional yang 

seiring dengan upaya pelestarian tumbuhan berkhasiat obat untuk pengetahuan, konservasi dan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu cara pendokumentasian tersebut adalah melalui kajian 

etnobotani tumbuhan berkhasiat obat. Etnobotani adalah pengetahuan tentang interaksi antara 

tanaman dan orang-orang, dengan penekanan tertentu pada budaya suku tradisional (Kalayu, 

2013).  

Penggalian pemanfaatan suatu tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari merupakan suatu 

ilmu botani yang lazim dikenal dengan Etnobotani. Ilmu etnobotani berkisar pada pemanfaatan 

tumbuhan yang aplikasinya mampu meningkatkan daya hidup manusia (Firdausi, dkk., 2015). 

Etnobotani merupakan interaksi tanaman  dengan  masyarakat  adat  telah  menjadi  kearifan  

lokal  untuk  tanaman  yang  ada disekitar. Kearifan lokal sendiri adalah kebijaksanaan yang 
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dipahami oleh budaya tertentu dimana jika pendekatan  etnobotani  berlanjut,  maka  akan  ada  

peningkatan  kesadaran  masyarakat  dibidang konservasi melalui pemanfaatan tumbuhan 

seperti contoh pemanfaatan katuk (Hayati, dkk., 2016). 

Hasil penelitian terdahulu diantaranya penelitian dengan judul Studi Etnofarmika 

Tanaman Obat di Desa Sumber Jaya Kecamatan Waway Karya Lampung Timur Sebagai 

Sumber Keanekaragaman Hayati yang bertujuan untuk menginventarisasi tanaman yang 

memiliki aktivitas farmakologi. Pada penelitian ini tanaman obat yang ditemukan sekitar 69 

jenis dan yang paling banyak ditemukan pada famili Zingiberaceae (Cahyawati, 2019). 

Selanjutnya penelitian kedua yang berjudul Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat pada 

Masyarakat Suku Bugis di Desa Anutapura Kecamatan Bolano Lambunu dan Pemanfaatannya 

sebagai Sumber belajar yang bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tumbuhan obat apa saja 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku bugis di Desa Anutapura dan untuk menghasilkan 

buku saku yag layak dijadikan sumber belajar biologi. Pada penelitian ini tumbuhan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebanyak 30 jenis tumbuhan obat, dan buku ini sangat layak 

digunakan sebagai sumber belajar dalam bentuk buku saku dengan persentase kumulatif 

kelayakann sebesar 83% (Nurafni, 2022). 

Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Kabupaten Bojonegoro memiliki luas sekitar 230.706 ha dan secara administratif dibagi menjadi 

28 kecamatan yang terdiri dari 419 desa dan 11 kelurahan. Secara keseluruhan, 40,15% 

wilayahnya merupakan wilayah hutan negara yang sebagian besar terletak di Kabupaten 

Bojonegoro sebelah Selatan. Sekitar 32,58% merupakan lahan sawah yang sebagian besar 

berada di sepanjang aliran Bengawan Solo, 22,42% merupakan tanah kering, dan sisanya 4,85% 

merupakan perkebunan dan lain-lain (Sayu, dkk., 2014). 

Masyarakat Kecamatan Kanor telah memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional. 

Penduduk tersebut meyakini bahwa tanaman obat dapat menyembuhkan berbagai jenis 

penyakit. Pengetahuan tersebut mereka dapatkan secara turun-temurun dari nenek moyang 

terdahulu yang telah menggunakan tanaman-tanaman tersebut sebagai obat tradisional. Maka 

dari itu penduduk tersebut banyak menggunakan tanaman dalam pengobatan tradisional. 

Pengetahuan lokal (indegeonus knowledge) yang dimiliki oleh masyarakat Kecamatan 

Kanor tersebut diperlukan adanya suatu bentuk pendokumentasian dan penelitian lebih lanjut 

sebagai upaya konservasi pengetahuan terhadap budaya pemanfaatan spesies tumbuhan obat 
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sebagai pengobatan. Penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional di 

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga hal 

ini mengindikasikan bahwa belum ada publikasi ilmiah terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai 

obat di masyarakat Kecamatan Kanor. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya untuk 

menggiatkan kembali tradisi mengkonsumsi obat tradisional pada masyarakat, maka dalam 

penelitian ini diambil sebuah judul penelitian Etnobotani Tumbuhan Obat pada Masyarakat 

Tradisional di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apa saja jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro? 

2. Bagian organ apa pada tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan 

Kanor Kabupaten Bojonegoro? 

3. Bagaimana cara pemanfaatan tanaman obat yang digunakan sebagai pengobatan 

masyarakat tradisional di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro? 

4.  Sumber bahan tanaman obat darimana yang digunakan sebagai pengobatan masyarakat 

tradisional di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Kanor 

Kabupaten Bojonegoro. 

2. Mengetahui bagian organ tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan 

Kanor Kabupaten Bojonegoro. 

3. Mendeskripsikan cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai pengobatan 

masyarakat tradisional di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro. 

4. Mendeskripsikan sumber bahan tumbuhan darimana yang digunakan sebagai pengobatan 

masyarakat tradisional di Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro. 
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1.4 Batasan Masalah 

1. Lokasi penelitian di lakukan di Desa Semambung, Desa Pilang, dan Desa Kabalan 

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro. 

2. Penelitian hanya berfokus pada masyarakat tradisional, yaitu masyarakat yang masih 

memelihara tradisi yang diturunkan dari nenek moyang terdahulu dalam hal pemanfaatan 

tumbuhan obat. 

3. Pengobatan tradisional yang menggunakan simplisia tanpa adanya pengolahan lebih lanjut. 

4. Hanya berfokus terhadap pemanfaatan tumbuhan obat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Mahasiswa 

Diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan menambah pengetahuan tentang 

tumbuhan tradisional bagi penelitian selanjutnya serta memberikan pengetahuan bagi 

mahasiswa yang berminat dalam pemanfaatan tanaman dalam pengobatan tradisional dan dapat 

menambah kepustakaan dibidang penelitian. 

2. Masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan pandangan kepada masyarakat terkait dalam pengelolahan 

dan pelestarian terhadap keberadaan tumbuhan obat agar dapat dimanfaatkan secara optimal dan 

berkelanjutan serta dapat memberikan informasi tentang jenis-jenis tanaman yang dapat 

digunakan sebagai obat tradisional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat kecamatan kanor kabupaten 

bojonegoro berjumlah 56 spesies, pada desa semambung ditemukan 29 spesies, desa 

pilang 31 spesies dan desa kabalan 26 spesies. Tumbuhan yang paling banyak 

ditemukan pada 3 desa tersebut adalah belimbing wuluh (Averhoa bilimbi L).  

2. Organ tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat kecamatan kanor 

sebagai bahan pengobatan ialah daun dengan presentase sebesar (49% Desa 

Semambung), (52% Desa Pilang) dan 59% (Desa Kabalan) di Desa Semambung daun 

menduduki persentase 49%, diikuti buah 37%, rimpang 11% dan batang 3%. 

selanjutnya Desa Pilang dengan persentase daun 52%, buah 18%, rimpang 15%, akar 

dan batang 6%, kemudian umbi 3%, Desa Kabalan dengan persentase daun 59%, buah 

24%, rimpang 8%, bunga, batang dan umbi 3%. 

3. Cara pemanfaatan atau pengolahan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat kecamatan 

kanor diantaranya adalah dengan cara direbus yang memiliki nilai persentase paling 

besar yaitu (59% Desa Kabalan), (60% Desa Semambung), dan (73% Desa Kabalan) 

dari total. Di desa Semambung pengolahan dengan cara direbus menduduki persentase 

60%, diikuti langsung dikonsumsi 20%, diseduh 11%, dioles 6% kemudian diremas 

3%. selanjutnya desa Pilang dengan pengolahan direbus menduduki persentase 73%, 

langsung dikonsumsi dan diseduh 12%, dan diremas 3%. dan yang terakhir desa 

Kabalan dengan pengolahan direbus persentasenya 59%, diseduh 19%, langsung 

dikonsumsi 11%, dioles 8% dan dikukus 3%. 

4. Sumber perolehan tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat kecamatan 

kanor meliputi tiga sumber yaitu diantaranya tumbuh liar, budidaya dan membeli. Dan 

sejauh ini perolehan tumbuhan dengan tumbuh liar yang paling banyak diperoleh 

dengan menyumbang (58% Desa Pilang) dan (60% Desa Semambung dan Kabalan) 

dari total. Persentase sumber perolehan tumbuhan obat di desa Semambung dengan 
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persentase tertinggi yaitu pada Tumbuhan liar 60% diikuti budidaya 34% dan membeli 

6%, selanjutnya desa pilang dengan sumber perolehan tumbuhan liar persentasenya 

58%, budidaya 33% dan membeli 9%. Selanjutnya desa kabalan dengan persentase 

tumbuhan liar 60%, budidaya 32% dan membeli 8%. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian etnobotani tumbuhan yang telah dilakukan, maka beberapa saran 

yang dapat diberikan antara lain: 

Diperlukan suatu bentuk penelitian lebih lanjut mengenai etnobotani tumbuhan obat untuk 

melihat suatu senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman obat. Dan diharapkan adanya suatu 

bentuk penelitian pada desa lain di kecamatan kanor yang belum dilakukan penelitian agar dapat 

menghasilkan data yang lebih baik lagi . 
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